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ABSTRAK

Maytika Sari : Pengaruh Penerapan LKS Berorientass Model Cooperative
Learning Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar
IPA SiswaKelasVII SMP N 3 Padang.

Salah satu penyebab pencapaian hasil belgar yang masih rendah adalah
siswa belum biasa dengan kegiatan belgar yang menuntut siswa aktif
memecahkan permasalahan yang ditemui selama proses belgar dan pembel gjaran.
Siswa akan terbiasa belgjar secara mandiri jika tersedia penuntun belgjar. Salah
satunya berbentuk Lembar Kerja Siswa (LKS). Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh penerapan LKS berorientasi model Cooperative Learning tipe
Showball Throwing terhadap hasil belgjar IPA siswakelasVII SMP N 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quas eksperiment dengan rancangan
randomized control group only design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP N 3 Padang yang terdaftar pada semester 1 tahun gjaran 2014/2015.
Sampling dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Data penelitian
meliputi hasil belajar siswa pada ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor. Instrumen penelitian berupa tes tertulis untuk hasil belgjar padaranah
kognitif, lembar observasi untuk hasil belgar pada ranah afektif, dan lembar
penilaian unjuk kerja untuk hasil belgjar pada ranah psikomotor. Analisis data
untuk hasil belgar siswa pada ranah kognitif dan afektif dilakukan dengan uji
kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t, sedangkan untuk ranah psikomotor
menggunakan uji t .

Andisis data hasil belgjar pada ranah kognitif diperoleh rata-rata kelas
eksperimen 2,77 lebih tinggi dari pada kelas kontrol 2,39, hasil belgjar pada ranah
afektif, didapatkan rata-rata kelas eksperimen 3,46 dan kelas kontrol 3,29, dan
hasil belgjar pada ranah psikomotor, didapatkan rata-rata kelas eksperimen 3,45
dan kelas kontrol 3,16. Uji kesamaan dua rata-rata pada ranah kognitif dan ranah
afektif dengan taraf nyata o = 0,05 didapatkan thung > twre dan pada ranah
psikomotor dengan taraf nyata o = 0,05 didapatkan t > tiag. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan pada kedua kelas sampel yang diyakini karna adanya pengaruh
penerapan LKS berorientass model cooperative learning tipe snowball throwing.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti penerapan
LKS berorientasi model cooperative learning tipe snowball throwing terhadap
hasil belgar IPA siswakelasVII SMP N 3 Padang pada taraf nyata 0,05.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran IPA merupakan salah satu tonggak perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Berbagai produk IPTEK yang
memudahkan aktivitas manusia merupakan wujud aplikasi dari pembelgjaran
IPA. Sebaga tonggak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pembelgjaran IPA seharusnya mampu menghadirkan pengalaman belgjar yang
menarik dan bermakna. Suatu pengalaman belgar yang menarik dan
bermakna diharapkan mampu mengembangkan pemikiran siswa secara
optimal. Pengembangan pemikiran siswa secara optimal dapat dicapai dengan
suatu proses pembel gjaran berkualitas.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam rangka
menciptakan suatu pembelgaran yang berkudlitas, diantaranya vyaitu
meningkatkan kualitas guru melalui program pendidikan lanjutan, sertifikasi
dan pelatihan-pelatihan, penyediaan sarana dan prasarana sekolah dan
melakukan penyempurnaan terhadap kurikulum pendidikan. Penyempurnaan
kurikulum dilakukan secara bertahap sesuai dengan perkembangan kebutuhan
pendidikan, saat ini diberlakukannya kurikulum 2013 dimana pembelgaran
dilaksanakan dengan pendekatan scientific melalui proses mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/ eksperimen, mengasosiasikan/ mengolah

informasi dan mengkomunikasikan.



Guru juga melakukan berbagai upaya guna meningkatkan kualitas
pembelgjaran, disamping upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah. Salah
satu upaya tersebut yaitu dengan menciptakan proses pembelgjaran yang
bervariasi. Variasi proses pembelgjaran ini dilakukan dengan menerapkan
berbagai model pembelgjaran yang dianggap mampu meningkatkan minat
siswa dan menciptakan suatu pengalaman belgjar yang menarik dan bermakna.

Berbagal pihak telah melakukan upaya-upaya guna meningkatkan
kualitas pembelgaran, namun pada kenyataannya kualitas pembelgjaran yang
ditemui di lapangan masih jauh dari harapan. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan di SMP N 3 Padang ditemukan bahwa dalam proses
pembelgjaran siswa bertindak sebagai peserta belgar pasif yang cenderung
menunggu dan hanya menerima pelgjaran dari guru. Siswa belum biasa
dengan kegiatan belgjar yang aktif memecahkan suatu permasalahan yang
ditemui selama proses belgar dan pembelgaran. Hal tersebut menyebabkan

rendahnya hasil belgjar siswa, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-rata ujian MID IPA semester | siswa kelas VII tahun

ajaran 2014/2015 SMP N 3 Padang

No. Kelas Nilal rata-rataujian MID KKM
semester 1
Angka Huruf Angka Huruf
(Skala4)

1 VII. 1 2,24 C+ 2,66 B
2 VII. 2 2,21 C+ 2,66 B
3 VII. 3 2,32 C+ 2,66 B
4 VII. 4 2,08 C+ 2,66 B
5 VII. 5 2,14 C+ 2,66 B

Sumber: (Guru IPA kelas VII SMP N 3 Padang)



Berdasarkan tabel 1 Nilai rata-rata MID IPA semester | siswa kelas VI tahun
garan 2014/2015 SMP N 3 Padang, dapat disimpulkan bahwa dari kelima
kelas VII SMP N 3 Padang menunjukkan nilai rata-rata siswa masih rendah.
Randahnya hasil belgjar IPA siswa juga disebabkan oleh siswa belum biasa
belgjar secara mandiri, dan mengembangkan interaksi serta kerjasama selama
proses belgjar di dalam kelas.

Peningkatan keaktifan dan kemandirian siswa dalam memecahkan
masalah pembelgjaran dapat dilakukan guru dengan menerapkan berbagai
model pembelgaran. Salah satu model pembelgaran yang mungkin bisa
diterapkan adalah model cooperative learning tipe snowball throwing. Model
cooperative learning tipe snowball throwing merupakan suatu model
pembelgjaran yang menuntun siswa mengemukakan masalah melalui kegiatan
bertanya dan berdiskusi. Kegiatan bertanya dan berdiskusi dalam cooperative
learning tipe snowball throwing akan merangsang keaktifan siswa dan
meningkatkan kerjasama serta interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa
dengan guru.

Penerapan model pembelgjaran cooperative tipe snowball throwing ini
akan lebih efektif jika dibantu dengan suatu bahan gar yang dapat
mengoptimalkan proses belgar. Bahan gar yang dimaksud adalah berupa
LKS. LKS yang diberikan kepada siswa disusun sesuai dengan langkah-
langkah cooperative learning tipe snowball throwing. LKS ini akan menuntun
siswa dalam melaksanakan model cooperative learning tipe snowball

throwing.



LKS berorientasi model cooperative learning tipe snowball throwing
dipadukan dengan pendekatan scientific sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Salah satu bagian penting dalam LKS ini adalah tahapan tugas dan
langkah kerja, dimana pada tahapan ini diintegrasikan model cooperative
learning tipe snowball throwing dan pendekatan scientific. Pada tahap ini
siswa diberi kesempatan untuk memecahkan masalah pembelgjaran melalui
kegiatan bertanya dan berdiskusi. LKS berorientass model cooperative
learning tipe snowball throwing bertujuan untuk melatih kemandirian siswa
dalam belgjar. Meminimalkan peran pendidik, sehingga siswa akan lebih aktif
dalam kegiatan pembel gjaran.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan LKS Berorientass Model Cooperative Learning
Tipe Showball Throwing Terhadap Hasil Belgjar IPA SiswaKelasVII SMP N

3 Padang”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi masalah

sebagal berikut:

1. Siswa bertindak sebagal peserta belgjar pasif yang cenderung menunggu
dan hanya menerima pelgjaran dari guru.

2. Siswa belum biasa dengan kegiatan belgar aktif memecahkan
permasal ahan yang ditemui selama proses belgjar dan pembelgjaran.

3. Siswa belum biasa belgar secara mandiri, dan mengembangkan interaksi

serta kerjasama selama proses belgjar di dalam kelas.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh penerapan
LKS berorientasi model cooperative learning tipe snowball throwing terhadap

hasil belgar IPA siswakelasVII SMP N 3 Padang.

D. Pembatasan Masalah
Mengingat adanya berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti dan agar
penelitian terarah maka penelitian ini dibatasi pada materi IPA SMP kelas VI
semester | KD. 3.3 Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan
benda-benda tak hidup sabagai bagian kerja ilmiah, serta mangklasifikasikan
berbagai makhluk hidup dan benda-benda tak hidup berdasarkan ciri yang
diamati (10 jp); K.D. 3.4 Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi
kehidupan mulai dari tingkat sel sampal organisme, serta komposisi utama
penyusun sel. (10 jp); K.D. 3.5 Memahami kharakteristik zat, serta perubahan
fiskka dan kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-

hari (misalnya pemisahan campuran) (10 jp).

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan LKS
berorientas model cooperative learning tipe snowball throwing terhadap hasil

belgjar IPA siswakelasVII SMP N 3 Padang.



F. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1

Guru, dijadikan sebagai pertimbangan untuk memperbaharui sistem
belajar dan meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa.

Siswa, meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa serta penguasaan
materi 1PA.

Peneliti lain, dijadikan sebagal sumber referensi untuk pengembangan
proses pembel g aran selanjutnya.

Penulis, sebagai ilmu yang menambah wawasan tentang dunia pendidikan

dan modal dasar sebagai calon guru di masa yang akan datang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kurikulum 2013

Sistem pendidikan di Indonesia selalu mengalami perkembangan dari
waktu ke waktu. Perkembangan sistem pendidikan ini dimaksud agar terciptanya
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sehingga setiap manusia memiliki
potensi yang dapat dikembangkan. Perkembangan sistem pendidikan dil aksanakan
melalui penyempurnaan kurikulum yang dilakukan secara berkala sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(2012:2) secara pedagogis, kurikulum merupakan “suatu rancangan pendidikan
yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi
dirinya dalam suatu suasana belgar yang menyenangkan dan sesuai dengan
kemampuan dirinya untuk memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat dan
bangsanya”. Dalam rangka pengembangan potensi siswa, saat ini diberlakukan
kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya.

Mulyasa (2014: 65) mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum
2013 bertujuan untuk menghasilkan anak bangsa yang produktif, kreatif, inovatif
dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi. Demi ketercapaian tujuan pengembangan kurikulum 2013 ini,
pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan potensi dan karakter
siswa, yaitu perpaduan antara pengetahuan, keterampilan dan sikap yang nantinya
dapat didemonstrasikan siswa sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang

telah dipelgjari secara kontekstual.



Proses pembelgaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan melalui
pendekatan ilmiah (scientific approach), dimana dalam pendekatan ilmiah
terdapat lima pengalaman belgjar pokok. Kelima pengaaman belgar pokok
tersebut dikemukakan dalam Permendikbud nomor 81A (2013 : 35) vyaitu:
“mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ eksperimen, mengasosiasikan/
mengolah informasi dan mengkomunikasikan”. Kelima hal tersebut merupakan
suatu langkah pembelgjaran yang berkaitan dengan kegiatan pembelgaran yang
akan dilaksanakan dalam pembelgaran. Kelima pembelgjaran pokok tersebut
dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belgjar seperti yang dipaparkan dalam
Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 ( 2013: 35-37) pada Tabel 2.

Tabel 2. Keterkaitan antara langkah pembelgjaran dengan kegiatan belgjar dan

maknanya.
LANGKAH KEGIATAN BELAJAR KOMPETENSI YANG
PEMBELAJARAN DIKEMBANGKAN

- Membaca, mendengar, | Melatih kesungguhan,
Mengamall menyimak, melihat (tanpa | ketelitian, mencari

atau dengan alat) informasi
Menanya Mangajukgn pe(tanyaan Mengembangkan o
tentang informasi yang | kreativitas, rasa ingin
tidak dipahami dari apa | tahu, kemampuan
yang diamati atau | merumuskan  pertanyaan
pertanyaan untuk men- | untuk membentuk pikiran
dapatkan informasi | kritis yang perlu untuk

tambahan tentang apa yang | hidup cerdas dan belgar
diamati  (dimula  dari | sepanjang hayat

pertanyaan faktual sampai
ke pertanyaan yang bersifat

hipotetik)
Mengumpulkan - Meéeakukan eksperi men M _er_lgembz_a\ngkan sikap
. : - Membaca sumber lain | teliti, jujur sopan,
informasi/ . .
eksperimen selain bukL_J teks _ mengharg_al pendapat
- Mengamati objek/ | orang lain, kemampuan
kejadian/ berkomunikasi, me-

- Aktivitas nerapkan kemampuan




LANGKAH KEGIATAN BELAJAR KOMPETENSI YANG
PEMBELAJARAN DIKEMBANGKAN
- Wawancara dengan nara | mengumpulkan informasi
sumber melalui  berbaga cara
yang dipelgari, mengem-
bangkan kebiasaan belgar
dan belgar sepanjang
hayat
. - Mengolah informasi | Mengembangkan ~ sikap
Mengasosiasikan/ yang  sudah  di- | jujur, teliti, disiplin, taat

mengolah informasi

kumpulkan bak ter-
batas dari hasil kegiatan
mengumpul kan/
eksperimen maupun
hasil dari  kegiatan
mengamati dan kegiatan
mengumpulkan
informasi

- Pengolahan  informasi
yang dikumpulkan dari
bersifat menambah
keluasan dan kedalaman
sampai kepada
pengolahan  informasi
yang bersifat mencari
soluss dari  berbagai
sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda
sampai kepada yang ber-
tentangan

aturan, kerja keras, ke
mampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan
berfikir — induktif  serta
deduktif dalam  me
nyimpulkan

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasi|
pengamatan, kesmpulan
berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau
medialainnya

Mengembangkan
jujur,  teliti,
kemampuan
sistematis,
mengungkapkan pendapat
dengan singkat dan jelas,
dan mengembangkan
kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.

sikap
tolerang,
berfikir

Kelima langkah di atas dilakukan dalam kegiatan inti pembelgaran.

Penjabaran setiap

langkah

pembelgaran tersebut

merupakan kegiatan
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pembelgaran yang dilakukan oleh siswa, dimana guru hanya bertindak sebagai
fasilitator. Dengan dilaksanakannya langkah pembelgjaran di atas di berbagai
jenjang pendidikan diharapkan proses pembelgaran dapat menghasilkan sumber

daya manusia (SDM) yang berkualitas.

B. Belajar dan Pembelajaran | PA

Belgjar merupakan suatu proses perubahan mental. Dengan belgjar, maka
kemampuan mental siswa akan mengalami perkembangan. Proses perubahan
mental tersebut terjadi secara bertahap dalam suatu pembelgaran. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2006:18) “belajar merupakan proses internal yang
kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang
meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.” Ketiga ranah tersebut
dapat diamati guru baik secara langsung melalui kegiatan pembelgaran sehari-
hari di kelas maupun tidak langsung melalui pemahaman guru tentang proses
internal siswa dalam kegiatan pembelgjaran.

Suatu proses belgjar dapat terjadi jika siswa memperoleh sesuatu dari
lingkungan sekitarnya. Lingkungan memberikan banyak pengalaman belgar,
melalui lingkungan siswa belgjar mengenai keadaan alam, makluk hidup, benda
mati, sumber energi, dan lainnya. Dalam suatu pembelgjaran di kelas ha ini
dipelgari dalam suatu mata pelgaran yang khusus membahas fenomena-
fenomena alam yaitu mata pelgaran 1PA. Pelgaran IPA merupakan bagian dari
ilmu sains. Sebagai ilmu sains pembelgjaran IPA merupakan suatu pembelgaran
yang mempelgari fenomena-fenomena alam. Fenomena-fenomena alam ini akan

menghadirkan suatu objek kajian nyata yang akan menghadirkan pengalaman
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belgjar yang menarik dan bermakna, sehingga dapat mengembangkan pemikiran
siswa secara optimal. Pengoptimalan perkembangan kemampuan berfikir siswa
dilakukan melalui serangkaian proses pembelgaran yang aktif memecahkan
masal ah pembel gjaran.

Menurut Kemendikbud (2013: 171) “pembelajaran IPA berorientasi pada
kemampuan aplikatif, pengembangaan kemampuan berfikir, kemampuan belgar,
rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan sosial dan alam”. Dari orientas pembelgaran IPA tersebut dapat
dilihat bahwa pembelgjaran IPA merupakan suatu wadah yang digunakan dalam
proses perkembangan kemampuan berfikir yang berguna dalam memecahkan
berbagai perspalan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kurikulum 2013
pembelgaran 1PA dilakukan dalam pendekatan pembelgaran terpadu yang
dikenal dengan IPA terpadu.

Pembelgjaran 1PA terpadu merupakan suatu pembelgaran yang
mempelgari beberapa materi yang dipadukan menjadi satu. Makna terpadu dalam
pembelgjaran IPA menurut Kemendikbud (2013: 171) adalah “ adanya keterkaitan
antara berbagai aspek dan materi yang tertuang dalam Kompetensi Dadar 1PA
sehingga melahirkan satu atau beberapa tema pembelajaran”. Dalam
pembelgaran IPA terpadu suatu topik pembelgaran dikembangkan dan diperluas
kemudian diperdalam dengan cabang-cabang ilmu lain, sehingga dalam satu topik
pembelgaran siswa akan mendapatkan banyak pengetahuan sekaligus dan
keterpaduan materi akan memberikan pengalaman belgar yang lebih bermakna.

Konsep keterpaduan dalam pembelgjaran IPA terpadu ditunjukkan dalam
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Kompetens Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), dimana dalam satu KD
pembelgjaran IPA telah dipadukan konsep-konsep pembelgaran Biologi, Fisika

dan [Imu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA).

C. Model Cooperative Learning

Cooperative Learning merupakan suatu pembelgaran yang melatih
kerjasama dan kolaborasi. Kerjasama dalam cooperative learning dilakukan
dalam kelompok-kelompok diskusi. Wena (2013:189) menyatakan bahwa
cooper ative learning merupakan * salah satu model pembelajaran kelompok yang
memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelgjaran kooperatif adalah
siswa membentuk kelompok kecil dan saling menggar sesamanya untuk
mencapal tujuan bersama’. Cooperative learning memungkinkan terjadinya
interaksi positif antar siswa dengan siswa, siswa dengan kelompok belgjar dan
kelompok belgar dengan kelompok belgar lainnya, dimana dalam proses
pembelgaran guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Sumber belgar pada
cooperative learning berasal dari dua arah yaitu dari guru dan teman belgjar lain.
Rusman (2010: 211) mengemukakan langkah-langkah model cooperative
learning seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Langkah-langkah Model Cooperative Learning

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pelgaran yang
akan dicapai pada kegiatan pelgaran dan
menekankan pentingnya topik yang akan
dipelgari dan memotivasi siswabelgjar.

Menyampaikan ~ Tujuan  dan
Memotivasi Siswa

Tahap 2 Guru menygjikan informasi atau materi
kepada siswa dengan jalan demonstrasi
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Tahap

Tingkah Laku Guru

Menyajikan Informasi

atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3
Mengorganisasikan Siswa ke

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belgar dan
membimbing setiap kelompok  agar

dlam — Kelompok-kelompok | ot iken transisi secara efektif dan
Belgar. .

efisien.
Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok

Membimbing Kelompok Bekerja
dan Belgar

belgjar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka.

Tahap 5 Guru mengevaluas hasil belgar tentang
. materi yang telah dipelgari atau masing-
Evauas ; X .
masing kelompok mempresentasikan hasil

kerjanya.
Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai

Memberikan Penghargaan

baik upaya maupun hasil belgjar individu
dan kelompok.

Keenam tahap cooperative learning tersebut menunjukkan bahwa guru hanya

bertindak sebagal fasilitator

yang menuntun siswa ke dalam kegiatan

pembelgjaran yang menarik dan bermakna.

Dalam cooperative learning terdapat elemen-elemen yang saling terkait.

Menurut Nurhadi & Senduk (2003) dan Lie (2002) dalam Wena (2013:190-192)

menyatakan ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan pokok dalam

cooper ative learning, yaitu:

1) Saling ketergantungan positif (positive interdependence)

Dalam cooperative learning setiap anggota kelompok sadar bahwa mereka

perlu bekerja sama dalam mencapai tujuan. Suasana saling ketergantungan

tersebut dapat diciptakan melalui berbagai strategi, yaitu sebagai berikut:



2)

b)

d)
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Saling ketergantungan dalam mencapai tujan.

Dalam hal ini siswa akan memerlukan temannya dalam usaha mencapai
tujuan pembelgaran.

Saling ketergantungan dalam menyel asaikan tugas.

Dalam hal ini siswa yang kurang pandai merasa perlu bertanya pada
yang lebih pandai, sebaliknya yang lebih pandai akan merasa memiliki
kewajiban mengagjari temannya yang belum bisa.

Saling ketergantungan bahan atau sumber belajar.

Dalam ha ini siswa akan saling pinjam dan meminjamkan bahan atau
sumber belgjar.

Saling ketergantungan peran

Siswa yang awalnya sering bertanya karena belum paham akan materi
pelgjaran suatu saat akan mengagjarkan pada teman lain yang belum
paham. Siswa yang awalnya sering meminjam karena belum memiliki
sumber belgjar suatu saat nanti juga akan meminjamkan sumber belgjar
kepada temannya yang membutuhkan.

Saling ketergantungan hadiah

Penghargaan diberikan kepada kelompok dikarenakan hasil kerja
kelompok, bukan hasil kerja individual, namun keberhasilan kelompok

merupakan usaha dari setiap individu dalam kelompok.

Interaksi tatap muka ( face to face interaction)

Interaksi tatap muka dalam suatu kelompok menghadirkan suatu hubungan

timba balik positif berupa diadlog komunikasi antar siswa, antar siswa



3)

4)
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dengan guru dan antar kelompok belgjar dengan kelompok belgjar. Dalam
hal ini anggota tiap-tiap kelompok melakukan aktivitas-aktivitas dasar
seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, menunggu teman
yang sedang memberi penjelasan, berkata sopan, meminta bantuan, memberi
penjelasan dan sebagainya. Dalam kegiatan seperti ini siswa dapat saling
menjadi sumber belgar sehingga sumber belgar |ebih bervariasi.
Akuntabilitasindividual ( individual accountability)

Pembelgjaran kooperatif merupakan perkerjaan kelompok, maka anggota
kelompok memiliki tanggung jawab menyumbangkan pikirannya demi
keberhasilan kelompok. Setigp siswa harus menguasai materi pelgjaran,
karena penilaian hasil belgjar kelompok didasari atas nilai rata-rata anggota
kelompok.

Keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan
sosial yang secara sengaja digjarkan ( use of collaborative/ social skill ).
Dalam cooperative learning siswa dibimbing agar dapat berkolaborasi,
bekerja sama dan bersosidisas antar anggota kelompok. Sehingga
keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman,
mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran
logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan berbagai sifat lain yang
bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya di

asumsikan, tetapi secara sengaja digjarkan oleh guru.
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Keempat elemen cooperative learning diatas merupakan hal-hal penting
yang harus diperhatikan, karena tanpa keterkaitan keempat elemen di atas tujuan

cooper ative learning akan sulit tercapai.

D. Model Coopertaive Leraning tipe Snowball Throwing

Showball Throwing merupakan suatu tipe cooperative learning yang dapat
mengaktifkan siswa dalam membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Model
Coopertaive Leraning tipe Showball Throwing diartikan sebaga metoda
pembelgaran yang meminta siswa untuk membuat sebuah pertanyaan dalam
selembar kertas kemudian membentuk kertas menjadi seperti bola dan
melemparkannya kepada siswa pada kelompok lain, kemudian siswa yang
mendapat lemparan harus menjawab pertanyaan dalam bola tersebut. Dalam
proses bertanya dan menjawab pertanyaan ini akan terbentuk suasana belgjar yang
menarik dan bermakna, karena proses bertanya tersusun dalam suatu cara yang
menarik dan kegiatan menjawab pertanyaan akan membangun kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah.

Dilihat dari asal katanya Showball Throwing berarti lemparan bola salju.
Menurut Suprijono (2012: 128) langkah-langkah pembelgaran Snowball
Throwing adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan

2) Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua

kelompok untuk memberikan penjelasan mengenai materi

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas untuk

menuliskan satu pertanyaan apa sgja menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok
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5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain

6) Siswa yang mendapat lemparan bola diberikan kesempatan untuk

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola
tersebut.

7) Evauas

8) Penutup

Tahap kedua pada model cooperative learning tipe Showball Throwing ini
dimodifikasi. Dimana, guru tidak memberikan penjelasan materi kepada ketua
kelompok, tetapi memberikan penjelasan mengenai tugas yang akan dilakukan
oleh kelompok. Sehingga tahapan kedua pada model cooperative learning tipe
Showball Throwing ini menjadi tahapan guru membentuk kelompok dan
memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan
mengenal tugas yang akan dikerjakan oleh kelompok.

Model cooperative learning tipe Showball Throwing menuntut siswa aktif
memecahkan permasalahan yang ditemui selama proses belgar. Kegiatan
melempar pertanyaan dalam bentuk bola kertas kepada kelompok lain akan
memotivasi setigp siswa untuk bertanya, baik itu siswa yang suka bertanya
maupun siswa yang pemalu. Kemudian masing-masing siswa juga akan mendapat
giliran untuk menjawab pertanyaan yang dig ukan oleh temannya. Oleh keranaitu
model cooperative learning tipe Showball Throwing akan membawa siswa

kedalam suasana belgjar aktif yang memberikan pengalaman belgar yang menarik

dan bermakna.

E. Bahan Ajar
Bahan gjar merupakan bagian dari sumber belgjar yang dapat digunakan

sebagai rujukan pembelajaran. Depdiknas (2008: 6) menyatakan bahwa “ bahan
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gjar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ instruktor
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar”. Bahan ajar membantu siswa
untuk belgjar secara mandiri, sehingga dapat meminimalkan peran pendidik.
Bahan gjar mengandung pesan pembelajaran yang secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelgari siswa dalam rangka
mencapal kompetens inti yang telah ditentukan.

Bahan gjar yang baik dapat mengkomunikasikan pesan, gagasan, ide atau
konsep yang disampaikan kepada pembaca/pemakai dengan baik dan benar.
Bahan gar tersebut disusun berdasarkan aturan yang terstruktur sesuai dengan
jenis atau bentuk bahan gjar itu sendiri. Mgjid (2012: 174) menyatakan ada empat
kelompok bentuk bahan gjar, yaitu sebagai berikut

a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja

siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/ gambar, model/ maket.

b. Bahan gar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan

compact disk audio.

c. Bahan gar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk,

film.

d. Bahan gar interaktif (interactive teaching material) seperti compact
disk interaktif.

Penyusunan bahan gar dilakukan dengan langkah-langkah yang sesuai dan
mengacu pada tujuan kurikulum. Menurut Kurinasih dan Berlin (2014: 155-156)
dalam kurikulum 2013 ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam
penyusunan bahan gjar, yaitu:

1) Membaca dan menganalisis KD dari berbaga Kl satu tahun

2) Menganalisis materi yang telah disampaikan sehingga mengetahui
seberapa tinggi tingkat pemahaman siswa pada bahan tersebut. Hal ini
bisa dilakukan, misalnya 2x16 pekan efektif = 32. Kemudian bisa juga
dengan membuat rangkaian KD dari Kl 1, 2, 3dan 4
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3) Melakukan pemetaan dan kemudian menyusun urutan bahan gar
dengan sistematika yang benar, seperti:

a) Pendahuluan
b) Mengamati kasus atau testimoni perilaku materi tertentu
c) Mendorong pertanyaan apa, mengapa, bagaimana

d) Menggali informasi (meminta siswa membaca pengetahuan tentang
materi atau bahan gjar tertentu)

€) Menadar atau mendiskusikan tentang apa bedanya, fungsinya,
dampaknya dan lain sebagainya dari materi yang ada

f) Menygikan cerita

g) Merefleksi

h) Merenungkan

i) Mengomentari kasus (penerimaan dan penghargaan)
i) Ayo bertindak (mencoba berbuat)

k) Mempraktikkan perilaku (rencana aksi) di rumah, di sekolah, di
masyarakat, di Negara

) Penutup

m) Merangkum atau membuat peta konsep

n) Penilaian pencapaian pengetahuan

0) Tugas membuat portofolio (laporan tertulis)

Langkah-langkah penyusunan bahan gar diatas merupakan langkah yang
dilakukan agar memenuhi maksud dari kurikulum 2013, dimana dalam kurikulum
2013 siswa dituntut untuk menemukan pemecahan masalah pembelajaran melalui
tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ eksperimen,

mengasosiasikan/ mengolah informasi dan mengkomunikasikan.

F. LKS
LKS merupakan salah satu jenis bahan gar cetak yang biasa digunakan
guru dalam pembelgaran. Menurut Prastowo (2011: 204) LKS merupakan

“Lembar Kerja Siswa, yaitu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa,
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sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelgari materi gar tersebut secara
mandiri.” Dengan adanya LKS memungkinkan siswa untuk dapat belgjar mandiri
tanpa harus menunggu penjelasan yang utuh dari guru. Penggunaan LKS akan
memberikan keuntungan terhadap siswa dan guru. Menurut Depdiknas (2008: 13)
keuntungan LKS bagi guru yaitu memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelgaran, dan bagi siswa akan membantu siswa belgar secara mandiri dan
menjalankan suatu tugas tertulis.

LKS berisi materi, ringkasan dan tugas yang berkaitan dengan materi.
Penggunaan LKS harus didampingi oleh buku atau referensi lain yang berkaitan
dengan materi, karena tugas dalam suatu LK S tidak dapat dikerjakan oleh peserta
didik dengan baik tanpa bantuan buku atau referensi lain yang berkaitan dengan
materi.

Prastowo (2011: 205-206) mengemukakan ada beberapa fungsi LKS yaitu

sebagal berikut:

1) Sebaga bahan gar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik;

2) Sebagal bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan;

3) Sebaga bahan gjar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; serta
4) Memudahkan pel aksanaan pengajaran kepada peserta didik

Sesual dengan fungsi LKS tersebut diharapkan siswa lebih aktif, mampu belgar
mandiri dan mampu meningkatkan pemahamannya akan suatu materi pelgaran.
Prastowo (2011: 208) menyatakan terdapat enam unsur utama penyusun

sebuah LKS, yaitu: “judul, petunjuk belgar, KD/ materi pokok, informas
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pendukung, tugas/ langkah kerja, dan penilaian®. Dilihat dari formatnya, LKS
tampak lebih sederhana daripada buku namun lebih kompleks daripada buku
karena dalam LKS terdapat bagian informasi tentang petunjuk belgar, tugas/

langkah kerja dan penilaian.

G. LKSBerorientasi Model Cooperative Learning Tipe Snowball throwing
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berorientass model cooperative learning
tipe snowball throwing adalah LKS yang disusun berdasarkan langkah-langkah
pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing. Pengintegrasian langkah model
cooperative learning tipe snowball throwing ke daam LKS akan di padukan
dengan pendekatan scientific sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Adapun
struktur LK S tersebut yaitu sebagai berikut:
1) Judul
Merupakan judul dari materi yang akan dipelgjari siswa
2) Petunjuk belgar
Pada bagian ini terdapat petunjuk belgar yang akan mengarahkan proses
belgjar siswa.
3) Kompetens Dasar
Pada bagian ini terdapat kompetensi belgar yang harus dicapai siswa.
4) Informasi pendukung
Pada informasi pendukung terdapat uraian singkat materi yang akan
dipelgari siswa. Uraian materi pada bagian ini hanya berupa kulit luar dari
meteri yang akan dipelgjari, karena siswa sendiri yang akan membangun

konsep pengetahuannya sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
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5) Tugad langkah kerja
Pada bagian tugas/ langkah kerja diintegrasikan pendekatan scientific dan
tahapan-tahapan dari model cooperative learning tipe snowball throwing
yang akan menuntun siswa selama proses belgjar. Tahapan-tahapan pada
bagian tugas/ langkah kerja yaitu:
a) Mengamati
Tahap ini meminta siswa mengamati beberapa hal terkait materi
pembel g aran.
b) Kerjadaam kelompok
Pada tahap keja dalam kelompok terdapat beberapa kegiatan siswa
yang merupakan integrasi dari model cooperative learning tipe
snowball throwing, yaitu:
(1) Pembagian kelompok dan penyampaian tugas oleh guru kepada
ketua
Ketua kelompok akan menerima penjelasan tugas dari guru dan
tugas tersebut dicatat ketua kelompok pada kolom yang khusus
disediakan untuk ketua kelompok. Selanjutnya ketua kelompok
menjelaskan tugas yang telah disampaikan guru kepada anggota
kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok mencatat tugas
yang disampaikan ketua kelompok pada kolom yang disediakan
khusus untuk anggota kelompok.
(2) Membuat pertanyaan
Pada tahap ini masing-masing anggota kelompok akan diminta

membuat tiga pertanyaan tentang tugas yang telah dijelaskan ketua
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kelompok. Tiap-tigp kelompok merangkum pertanyaan menjadi
lima pertanyaan per kelompok. Baik pertanyaan kel ompok maupun
anggota semuanya ditulis pada kolom yang telah disediakan dalam
LKS. Selanjutnya pertanyaan kelompok disalin kedalam kertas
yang telah disediakan oleh guru, kemudian kertas tersebut digulung
menjadi seperti bola dan dilempar ke kelompok lain.

(3) Menjawab pertanyaan
Pada tahap ini masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban
dari pertanyaan yang telah diterimanya. Jawaban kelompok ditulis
pada kolom yang tersedia pada LKS. Tiga kelompok akan
mempresentasikan jawaban dari kelompoknya, kelompok tampil
bisa dipilih melalui siapa yang tercepat/ mengajukan diri/ ditunjuk
oleh guru. Kelompok yang tidak tampil akan menganggapi ataupun
menyanggah hasil diskusi kelompok tampil.

(4) Mengumpulkan informasi/ eksperimen
Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan mengumpulkan informasi
atau eksperimen yang berkaitan dengan materi yang dipelgjari.

(5) Menyimpulkan pengetahuan
Pada tahap ini siswa menyimpulkan hasil diskusi dari kegiatan
mengumpulkan informasi atau eksperimen yang telah dilakukan,
kemudian siswa bersama guru menyimpulkan kesimpulan akhir
tentang materi yang telah dipelgjari. Kessmpulan yang diperoleh

ditulis pada kolom kesimpulan yang tersediadalam LKS.
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6) Penilaian
Tahap penilaian merupakan bagian penutup dari LKS yang berisi soal-soal

latihan yang akan dikerjakan siswa.

H. Hasll Belajar Siswa

Proses belgar dapat terjadi dimanapun, dirumah, disekolah dan di
lingkungan masyarakat. Proses belgjar dilakukan guna mendapatkan hasil belgar
baik berupa nilai riil maupun berupa perubahan tingkah laku. Di lingkungan
sekolah hasil belgjar merupakan tolak ukur keberhasilan dari proses pembel gjaran.
Seseorang dikatakan telah belgjar apabila telah terjadi perubahan perilaku pada
dirinya, yaitu: dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.
Perubahan ini terjadi karena pengalaman yang diperoleh peserta belgar selama

kurun waktu tertentu.

Hasil belgar diklasifikaskan kedalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotor. Ranah kognitif menyatakan kemampuan
intelaktual, ranah afektif menyatakan sikap dan karakter peserta didik dan ranah
psikomotor manyatakan keterampilan peserta didik dalan melakukan suatu
tindakan.

1) Ranah kognitif
Ranah kognitif berhubungan dengan aktifitas otak, dalam ranah kognitif
terdapat enam jenjang proses berfikir seperti yang dikemukakan oleh Bloom
dalam Sudijono (2012: 50), vyaitu: “ (1) pengetahuan/ hafalan/ ingatan
(knowledge), (2) pemahaman (comprehension), (3) penerapan (application),

(4) andisis (analysis), (5) sintesis (synthesis) dan (6) penilaian (evaluation).”
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Keenam jenjang proses berfikir ini dimulai dari tingkat yang paling dasar
atau rendah hingga ke tingkatan yang paling tinggi, dimana jenjang yang
paing tinggi meliputi semua jenjang yang ada dibawahnya. Berikut
penjelasan keenam jenjang proses berfikir tersebut:
(1) Pengetahuan/ hafalan/ ingatan (knowledge)
Pengetahuan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali satu atau lebih fakta-fakta sederhana.
(2) Pemahaman (comprehension)
Pemahaman merupakan proses memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diingat atau memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta
atau konsep yang telah diketahui.
(3) Penerapan (application)
Penergpan menunjukkan kemampuan seseorang untuk menerapkan
sesuatu yang telah dipahami dalam situasi baru yang konkret.
(4) Anaisis (analysis)
Analisis merupakan suatu kemampuan siswa dalam menguraikan suatu
konsep menjadi bagian-bagian kecil dan memahami hubungan di
antara konsep-konsep tersebut.
(5) Sintesis (synthesis)
Sintesis merupakan kemampuan siswa untuk menyusun kembali hal-
hal secaralogis, sehingga dapat membentuk struktur baru.
(6) Penilaian (evaluation)

Penilaian berkaitan dengan bagaimana menilai benar/salah, bagaimana
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seseorang mal akukan pertimbangan terhadap sesuatul.

2) Ranah Afekiif

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Penilaian ranah afektif
diperoleh melalui observasi, penilaian diri dan penilaian teman sejawat.
Dalam penelitian ini penilaian ranah afektif dibatasi pada penilaian secara
observasi. Ranah afektif terdiri dari sikap spiritual dan sikap sosial. Ranah
afektif dalam kurikulum 2013 mengacu kepada Kompetensi Inti (KI),
dimana sikap spiritual mengacu pada Kl 1. Menghargai dan menghayati
gjaran yang dianutnya dan sikap sosial mengacu pada K| 2: Mengharga dan
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (tolerans,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

Indikator dari sikap-sikap yang tersurat dalam Kl 1 dan KI 2 untuk jenjang
SMP/ MTS menurut Kurinasih dan Berlin (2014: 67-72) diperlihatkan pada

Tabel 4.

Tabdl 4. Indikator penilaian sikap

SIKAP INDIKATOR SIKAP

Sikap spiritual

Berdoa sebelum dan  sesudah
menjaankan sesuatu

Menjaankan ibadah tepat waktu
Memberi salam pada saat awa dan
akhir presentasi sesuai agama yang di
anut

Menghargai dan menghayati
garan agamayang di anut
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SIKAP

INDIKATOR SIKAP

Bersyukur atas nikmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa

Mensyukuri  kemampuan manusia
dalam mengendalikan diri
Mengucapkan syukur ketika berhasil
mengerjakan sesuatu

Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan
setelah berikhtiar atau melakukan
usaha

Menjaga lingkungan hidup di sekitar
rumah tempat tinggal, sekolah dan
masyarakat

Memelihara hubungan baik dengan
sesama umat ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa sebagal bangsa Indonesia
Menghormati orang lain menjalankan
ibadah sesuai dengan agamanya

Sikap sosial

1. Jujur

Adalah perilaku dapat
dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan
pekerjaan

Tidak menyontek dalam mengerjakan
ujian/ ulangan

Tidak menjadi plagiat (mengambil/
menyalin karya orang lain tanpa
menyebutkan sumber)

Mengungkapkan perasaan apa adanya
Menyerahkan kepada yang berwenang
barang yang ditemukan

Membuat laporan berdasarkan data
atau informasi apa adanya

Mengakui kesalahan atau kekurangan
yang dimiliki

. Disiplin
Adalah tindakan yang
menunjukkan  perilaku

tertib dan patuh pada |-

berbagai ketentuan dan
peraturan

Datang tepat waktu

Patuh pada tata tertib atau aturan
bersama/ sekolah

Mengerjakan/  mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang ditentukan
Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang
baik dan benar

. Tanggung jawab
Adalah  skap dan

Melaksanakan tugas individu dengan
baik
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SIKAP

INDIKATOR SIKAP

perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan,
terhadap diri  sendiri,
masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan

Menerima resiko dari tindakan yang
dilakukan

Tidak menyaahkan/ menuduh orang
lain tanpa bukti yang akurat
Mengembalikan barang yang dipinjam
Mengakui dan meminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan

budaya), Negara dan Menepati janji
Tuhan Yang Maha Esa Tidak menyalahkan orang lain untuk
kesal ahan tindakan kita
Melaksanakan apa yang pernah
dikatakan tanpa disuruh/ diminta
. Toleransi Tidak mengganggu teman yang
Adalah  skap dan| Derbedapendapat
tindakan yang Menerima  kesepakatan  meskipun
menghargai berbeda dengan pendapatnya
keberagaman |atar Dapat menerima kekurangan orang
belakang,  pandangan, lain
dan keyakinan Dapat memaafkan kesalahan orang lain

Mampu dan mau bekerja sama dengan
siapapun yang memiliki keberagaman
latar belakang, pandangan dan
keyakinan

Tidak memaksakan pendapat atau
keyakinan diri padaorang lain
Kesediaan untuk belgjar dari (terbuka
terhadap) keyakinan dan gagasan
orang lain agar dapat memahami orang
lain lebih baik

Terbuka terhadap atau kesediaan untuk
menerima sesuatu yang baru

. Gotonh royong

Adalah bekerja bersama
sama dengan orang lain
untuk mencapa tujuan
bersama dengan saling
berbagi tugas dan tolong
menolong secaraikhlas

Terlibat aktif dalam bekerja bakti
membersihkan kelas atau sekolah
Kesediaan melakukan tugas sesuai
kesepakatan

Bersedia membantu orang lain tanpa
mengharapkan imbalan

Aktif dalam kerja kelompok
Memusatkan perhatian dalam kerja
kelompok

Tidak  mendahulukan
pribadi

kepentingan
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SIKAP

INDIKATOR SIKAP

Mencari jalan untuk mengatasi
perbedaan pendapat/ pikiran antara diri
sendiri dan orang lain

Mendorong orang lain untuk bekerja
sama demi mencapai tujuan bersama

6. Santun atau sopan

Adalah sikap baik dalam
pergaulan bak daam
berbahasa maupun

bertingkah laku. Norma | -

kesantunan bersifat
relative, artinya yang
dianggap bak/ santun
pada tempat dan waktu

tertentu bisa berbeda | .

pada tempat dan waktu
yang lain

Menghormati orang yang lebih tua
Tidak berkata-kata kotor, kasar dan
takabur

Tidak meludah di sembarang tempat
Tidak menyela pembicaraan pada
waktu yang tidak tepat

Mengucapkan terima kasih setelah
menerima bantuan orang lain

Bersikap 3 S (salam, senyum, sapa)
Meminta izin ketika memasuki
ruangan orang lain atau menggunakan
barang orang lain

Memperlakukan orang lain
sebagaimana diri  sendiri  ingin
dilakukan

. Percayadiri
Adalah kondisi mental

atau psikologis |

seseorang yang member
keyakinan kuat untuk
berbuat atau bertindak

Berpendapat atau melakukan kegiatan
tanpa ragu-ragu

Mampu membuat keputusan dengan
cepat

Tidak mudah putus asa

Tidak canggung dalam bertindak
Berani presentasi di depan kelas
Berani berpendapat, bertanya, atau
menjawab pertanyaan.

Dari kedelapan sikap di atas, peneliti menggunakan empat point penilaian
sikap yaitu: sikap menghargai dan menghayati garan agama yang dianut,
tanggung jawab, toleransi dan percaya diri. Masing-masing sikap tersebut
menggunakan dua indikator, indikator-indikator sikap yang digunakan

tercantum pada Tabel 5.
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Tabel 6. Indikator penilaian sikap yang akan digunakan.

SIKAP INDIKATOR SIKAP

Sikap spiritual

Menghargai dan menghayati Berdoa sebelum dan  sesudah
gjaran agamayang di anut menjalankan sesuatu

Memberi salam pada saat awa dan
akhir presentasi sesua agama yang di

anut

Sikap sosial . lI;/I{J‘Iﬁl(aks%anakan tugas individu dengan

1. Tanggung jawab - Melaksanakan apa yang pernah
dikatakan tanpa disuruh/ diminta

2. Tolerans - Menerima  kesepakatan  meskipun
berbeda dengan pendapatnya

Mampu dan mau bekerja sama dengan
siapapun yang memiliki keberagaman
latar  belakang, pandangan dan
keyakinan

3. Percayadiri - Berani presentasi di depan kelas
Berani berpendapat, bertanya, atau
menjawab pertanyaan.

3) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor diperoleh setelah seseorang mendapatkan pengalaman
belgar. Penilaian ranah psikomotor diperoleh melalui penilaian kinerja
meliputi nilai praktek, nilai portofolio dan nilai proyek. Penilaian ranah
psikomotor pada penelitian ini dibatasi pada penilaian praktek. Aspek
penilaian praktek pada Permendikbud nomor 81A (2013: 58) dapat dilihat
dari aspek merangkai alat, pengamatan, data yang diperoleh dan kesimpulan.
Dimana indikator dari masing-masing aspek penilaian praktek tersebut

menurut permendikbud no. 81A (2013: 58-59) adalah seperti yang tercantum
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Aspek yang

dinilai

Penilaian

1

2

3

Merangkal alat

Rangkaian adat
tidak benar

Rangkaian aat
benar, tetapi
tidak rapi atau
tidak
memperhatikan
keselamatan
kerja

Rangkaian alat
benar, rapi, dan
memperhatikan
keselamatan
kerja

Pengamatan

Pengamatan
tidak cermat

Pengamatan
cermat, tetapi
mengandung
interpretas

Pengamatan
cermat
bebas
interpretas

dan

Data
diperoleh

yang

Data tidak

lengkap

Data  lengkap
tetapi tidak
terorganisir, atau
ada yang saah
tulis

Data lengkap,
terorganisir, dan
ditulis dengan
benar

Kesimpulan

Tidak benar atau
tidak sesual
tujuan

Sebagian
kesimpulan ada
yang salah atau
tidak Sesuai
tujuan

Semua
atau
tujuan

benar
sesuai

Pada penelitian ini aspek merangkai alat pada indikator penilaian praktek
diatas diganti dengan aspek langkah kerja. Hal ini bertujuan agar indikator-
indikator penilaian praktek tersebut lebih cocok untuk pemelgaran IPA.

Indikator-indikator penilaian praktek IPA tersebut tercantum pada Tabel 7.

Tabdl 7. Indikator penilain praktek yang digunakan peneliti

Aspek yang Penilaian
dinilai 1 2 3
Langkah kerja Langkah kerja | Langkah kerja| Langkah Kkerja
tidak benar benar, tetapi | benar, rapi, dan
tidak rapi atau | memperhatikan
tidak keselamatan
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Aspek yang

dinilai

Penilaian

2

memperhatikan
keselamatan
kerja

kerja

Pengamatan

Pengamatan
tidak cermat

Pengamatan
cermat, tetapi
mengandung
interpretas

Pengamatan
cermat
bebas
interpretas

dan

Data
diperoleh

yang

Data tidak

lengkap

Data  lengkap
tetapi tidak
terorganisir, atau
ada yang saah
tulis

Data lengkap,
terorganisir, dan
ditulis dengan
benar

Kesimpulan

Tidak benar atau
tidak sesual
tujuan

Sebagian
kesimpulan ada
yang salah atau
tidak Sesuai
tujuan

benar
sesuai

Semua
atau
tujuan

Ketiga ranah ini saling terkait satu dengan yang lainnya, dalam ranah
kognitif secara tidak langsung ranah afektif dan ranah psikomotor juga akan
terlibat dan sebaliknya. Ketercapaian ketiga ranah ini dapat diupayakan dengan
menyusun dan melaksanakan proses belgar dimana guru membelgarkan siswa

dan siswa benar-benar terlibat secara nyata dan aktif dalam suatu proses bel gjar.

Skala penilaian dalam kurikulum 2013 menggunakan skala 1-4 dengan
kelipatan 0,33. Hal ini dikemukakan oleh Kurinasih (2014: 55) bahwa dalam
kurikulum 2013 penilaian aspek kognitif dan psikomotor menggunakan skala 1-4,
sedangkan untuk aspek afektif menggunakan SB= Sangat Baik, B= Bak, C=
Cukup, K= Kurang. Secara keseluruhan semua hasil belgar siswa pada ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor dikonversikan ke dalam nilai huruf,

dimanakriteriakovers nila tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Konversi Ranah Kognitif, Ranah Afektif dan Ranah Psikomotor

Predikat Nilai

Kognitif Psikomotor Afektif
A 4 4 SB
A- 3,66 3,66
B+ 3,33 3,33 B
B 3 3
B- 2,66 2,66
C+ 2,33 2,33 C
C 2 2
C- 1,66 1,66
D+ 1,33 1,33 K
D 1 1

I. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan pendlitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Suci Ramayanti pada tahun 2014 yang berjudul pengaruh LKS
konstrukstivis dalam model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing
terhadap kompetensi belgjar fiska kelas X SMA N 1 Sungai Tarab. Hasil dari
penelitian Suci Ramayanti yaitu adanya pengaruh yang berarti pada penggunaan
LKS konstruktivis dalam model pembelgjaran kooperatif tipe snowball throwing
terhadap kompetensi belgjar fisika kelas X SMA N 1 Sungai Tarab. Perbedaan
penelitian peneliti dengan penelitian Suci Ramayanti adalah penelitian Suci
Ramayanti menggunakan LKS konstruktivis dan aspek yang diamati hanya
berbatas pada aspek kognitif dan afektif, sedangkan penelitian pendliti
menggunakan LKS berorientass model cooperative learning tipe snowball

throwing dan aspek yang diamati yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
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J. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakan dalam usaha
meningkatkan hasil belgjar IPA, dan menciptakan suasana belgjar yang menarik
dan bermakna serta sesuai dengan tuntutan kurikulum, diperlukan suatu kondisi
belgjar yang menuntut siswa untuk dapat memecahkan permasalahan yang
ditemui dalam proses belgar melalui kelompok-kelompok diskusi. Dalam
prosesnya dibutunkan suatu bahan gar berupa LKS yang dapat melatih
kemandirian dan meningkatkan pemahaman siswa. LKS ini disusun berorientasi
pada model cooperative learning tipe snowball throwing. Dalam model
cooperative learning tipe snowball throwing guru bertindak hanya sebagai
fasilitator, sehingga peran siswa akan lebih nampak dalam kegiatan pembel gjaran.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka berfikir pada gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Berfikir
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K. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir yang telah diuraikan,
dapat dikemukakan rumusan hipotesis
1. Hipotesis kerja (Hi) terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKS
beroriantass model cooperative learning tipe snowball throwing terhadap
hasil belgar IPA siswakelasVII SMP N 3 Padang.
2. Hipotesis nihil (H,) tidak terdapat pengaruh yang berarti penerapan LKS
beroriantasi model cooperative learning tipe snowball throwing terhadap

hasil belgjar IPA siswakelasVII SMP N 3 Padang.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap pengaruh penerapan LKS
berorientass model cooperative learning tipe snowball throwing di SMP N 3

Padang dan melakukan pengolahan data. Didapatkan hasil uji kesamaan dua rata-

Wit +Wsts
Wy +Wo

rata tipe > thiung UNtuk ranah kognitif dan afektif , serta ' > sehingga
hipotesis kerja H; diterima. Hal ini berarti bahwa penerapan LKS berorientasi
model cooperative learning tipe snowball throwing memberikan pengaruh yang

berarti terhadap hasil belgar IPA siswa kelas VII SMP N 3 Padang pada ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor pada taraf nyata 0,05.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, maka
penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Pendlitian ini masih terbatas pada beberapa materi sgja, maka diharapkan
ada pendlitian lanjutan untuk permasalahan dan materi yang lebih
kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar dapat lebih
dikembangkan.

2. Sebaiknya ada pengembangan dari penelitian ini, pengembangannya dapat
dilakukan pada penggunaan bahan gar, pemanfaataan media dan sumber
belgjar, perluasan cakupan tentang model pembelgaran itu sendiri, dan

lain sebagainya. Sehingga pada akhirnya dapat dijadikan pedoman dalam
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menentukan model atau strategi yang tepat dalam pembelgjaran dan

pengajaran |PA khususnya.
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